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Abstract

This study was a meta-analysis of the relationship between attachments
style and mental model of self. The quantitative review includes 8 studies. Result
indicated that p = 0.95; both the 0.46 credibility and 1.44 confidence interval

95% so the hyphothesis is receveid.

Keyword: meta-analisis, attachment styles, internal-working model, mental model of self

Pada tahun 1987, Hazan dan Shaver mempublikasikan penelitiannya di Journal
Personality and Sosial Psychology tentang cinta romantis (baca berpacaran) sebagai
proses kelekatan —yaitu suatu proses lekat secara emosional dengan pasangannya.
Dalam penelitian tersebut Hazan dan Shaver pun menggunakan 3 gaya kelekatan dari
Ainsworth yaitu gaya kelekatan secure, avoidant, dan anxious yang merupakan bentuk
tiga gaya kelekatan antara bayi dengan pengasuh utamanya.

Sejak saat itu, banyak penelitian yang bersifat replikasi yang dilakukan baik oleh
peneliti dari Amerika Serikat, Australia, Israel dan negara-negara lain; dan juga topik
penelitian tersebut diperluas terhadap kondisi psikologis yang lain seperti trust
(Mikulincer, 1990), regulasi afek (Mikulincer dkk, 1990; Collins, 1996; Copper dkk, 1998;
Mikulincer & Florian, 2000), Depresi dan disstres (Buren dan Cooley, 2002; Simpson
dkk, 2003; Simonelli dkk, 2004), self (Mikulincer, 1995; Bylsma dkk, 1997;), daya tarik
dan interaksi sosial (Tidwell dkk, 1996; Kafetsios dkk, 2002), bias emosi (Magai dkk,
2000) dan interpretasi kognitif (Barret dkk, 2001; Platt dkk, 2002; Roewe dkk, 2003);
group (Rom dkk, 2003), persepsi dukungan sosial (Colins dkk, 2004), dan kepribadian
(Heaven dkk, 2004).

Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari berbagai penelitian mengenai gaya
kelekatan pada orang dewasa yaitu pertama, gaya kelekatan pada masa kanak-kanak
tampaknya bermanfaat untuk menjelaskan gaya berinteraksi sosial pada masa dewasa.
Kedua, orang dewasa dengan gaya kelekatan yang berbeda akan mempunyai kualitas
hubungan romantis (berpacaran) yang berbeda pula. Ketiga, perbedaan dalam gaya

kelekatan berakar dari dari model kognisi diri dan orang lain atau model mental diri dan



orang lain. Berdasarkan kesimpulan ke tiga, peneliti bermaksud melakukan studi meta-
analisis gaya kelekatan dan kaitannya dengan self, khususnya model mental diri.

Perbedaan dalam gaya kelekatan berakar dari model kognisi diri dan orang lain
(Collins & Read, 1994; Collins, 1996). Asumsi ini didukung beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa perbedaan dalam gaya kelekatan akan menyebabkan perbedaan
besar dalam memandang diri dan orang lain (Hazan & Shaver, 1987; Collins & Read,
1990: Feeney & Noller, 1990).

Seperti halnya skema, representasi kognisi dari kelekatan, sekali diaktivasi akan
mengarahkan perhatian dan memori, dan selanjutkan akan mengorganisasi dan
menyaring informasi yang baru (Collis dan Read, 1994). Model mental ini memegang
peranan penting dalam menginterpretasikan dan mengingat kembali peristiwa dan
perilaku yang relevan. Asumsi ini sesuai dengan penelitian dalam Psikologi Sosial yang
menunjukkan bahwa beberapa aspek persepsi sosial diarahkan oleh driven theory,
proses dimana skema dan harapan seseorang akan membentuk cara pandang terhadap
informasi yang baru.

Konsep self dalam Psikologi Sosial dijelaskan Helmi (1999) dengan
menggunakan teori kognisi sosial. Berdasarkan teori kognisi sosial, yang menentukan
informasi sosial diperhatikan, diorganisasi, dan diingat kembali disebut dengan skema.
Skema memungkinkan orang mengevaluasi atribut-atribut secara individual dan
melakukan kategori sosial. Skema mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
persepsi diri dan proses kategori sosial karena dengan skema akan mengarahkan
perhatian terhadap informasi sosial yang relevan, mengarahkan struktur untuk
dievaluasi, dan membantu mengakses kategori dalam memori. Skema yang berkaitan
dengan persepsi diri adalah self-schema sedangkan yang berkaitan dengan persepsi
sosial adalah person-schema. Skema tersebut membentuk implicit personality theory
yaitu asumsi-asumsi adanya sifat-sifat tertentu yang berkorelasi dengan sifat lain.

Komponen dari self seperti dikatakan oleh Brehm & Kassin (dalam Helmi, 1999)
dapat dilihat dari perspektif ABC yaitu Affection, Behavior, and Cognition atau afeksi,
kognisi, dan perilaku. Komponen kognitif dari self adalah bagaimana seseorang
mengetahui tentang siapa dirinya dan mengembangkan konsep diri. Komponen afeksi
dari self adalah bagaimana seseorang mengevaluasi dirinya sendiri dan meningkatkan
harga diri dan mengatasi ancaman-ancaman harga diri. Komponen perilaku dari self

adalah bagaimana cara seseorang mempresentasikan diri kepada orang lain dan



meregulasikan perilakunya sesuai dengan tuntutan interpersonal. Dalam hal ini biasanya
berkaitan dengan perilaku presentasi diri dan pemantauan diri.

Dalam kaitannya dengan gaya kelekatan, apabila figur lekat atau pengganti
bersifat responsif dan aksesibel, maka bayi atau anak akan mempunyai keyakinan atau
model diri sebagai orang yang dipercaya, penuh perhatian dan memandang diri secara
positif sehingga self-schema dan person-schema berkembang positif. Hal ini akan
berpengaruh dalam komponen self, baik mengenai konsep diri, harga diri, dan
presentasi diri yang optimal.

Hasil penelitian Collins & Read (1990) menunjukkan bahwa orang dengan gaya
kelekatan aman mempunyai ciri-ciri yaitu merasa lebih berarti, lebih percaya diri dalam
interaksi sosial, dan lebih asertif. Mereka pun juga mempunyai belief yang lebih positif
tentang dunia sosial, memandang orang lain sebagai orang yang dapat dipercaya, dan
lebih altrustistik.

Orang dengan gaya kelekatan anxious dikatakan Simpson (1992) mempunyai
ciri-ciri model mental diri yang kurang berarti, kurang apresisasi diri, dan afek negatif
(Simpson, 1990), level trust yang lebih rendah (Mikulincer, 1990).

Orang dengan gaya kelekatan avoidant mempunyai ciri-ciri sebagai orang yang
skeptis, curiga, dan memandang orang sebagai orang yang tidak mempunyai pendirian.
(Simpson, 1990).

Gaya kelekatan tidak hanya menyebabkan perbedaan dalam isi dari representasi
mental, hasil penelitian Mikulincer (1995) merinci lebih detil tentang adanya perbedaan
dari struktur self. Kelompok gaya kelekatan yang berbeda, tidak hanya berpengaruh
pada pandangan yang positif terhadap diri tetapi juga dimensi struktur diri yang
berbeda. Orang dengan gaya kelekatan aman lebih menekankan pentingnya hubungan
kelekatan yang hangat dalam perkembangan yang positif, koheren, dan struktur diri
yang diorganisasikan dengan baik.

Adapun isi dari skema diri yaitu semua pengalaman yang relevan dengan ‘diri’;
apakah itu konsep diri, harga diri, dan presentasi diri pada masa lalu, saat sekarang dan
yang akan datang. Jika model diri positif atau skema diri positif, maka informasi yang
relevan dengan diri akan diberikan perhatian lebih, terekam dalam memori, dan akan
lebih mudah diingat kembali. Oleh karenanya dapat dimengerti bahwa orang dengan
gaya kelekatan aman akan mempunyai skema diri yang positif. Sementara itu, orang
dengan gaya kelekatan cemas dan menghindar, akan mengembangkan skema diri

negatif. Hal ini disebabkan perhatian, organisasi, dan pemrosesan informasi terbatas



pada informasi sosial dalam rangka melindungi harga diri. Informasi sosial yang
mengancam harga dirinya akan diseleksi sehingga timbul bias yang disebut sebagai
self-serving bias (Helmi, 1999).

Oleh karenanya, hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara gaya

kelekatan dengan model mental diri melalui studi meta-analisis.

Meta-Analisis

Meta-analisis merupakan studi dengan cara menganalisis data yang berasal dari
studi primer. Hasil analisis studi primer dipakai sebagai dasar untuk menerima atau
mendukung hipotesis atau menolak/ menggugurkan hipotesis yang diajukan oleh
beberapa peneliti (Sugiyanto, 2004). Lebih lanjut dikatakan oleh Sutjipto (1995) bahwa
meta-analisis adalah salah satu upaya untuk merangkum berbagai hasil penelitian
secara kuantitatif. Dengan kata lain, meta-analisis sebagai suatu teknik ditujukan untuk
menganalisis kembali hasil-hasil penelitian yang diolah secara statistik berdasarkan
pengumpulan data primer. Hal ini dilakukan untuk mengkaji keajegan atau ketidakjegan
hasil penelitian yang disebabkan semakin banyaknya replikasi atau verifikasi penelitian,
yang sering kali justru memperbesar terjadinya variasi hasil penelitian.

Dalam upaya melakukan sintesa dari beberapa penelitian, terlebih dahulu
dilakukan koreksi terhadap artefak atau ketidaksempurnaan penelitian (Sugiyanto,
2004). Hunter & Schmidt (1990) menyebutkan sedikitnya ada 11 artefak yaitu:

1. kesalahan pengambilan sampel
kesalahan pengukuran pada variabel dependen
kesalahan pengukuran pada variabel independent
dikotomi variabel dependen
dikotomi variabel independent
variasi rentangan dalam variabel independent

artefak atrisi
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ketidaksempurnaan validitas konstruk pada variabel dependen
9. ketidaksempurnaan validitas konstruk pada variabel independen
10. kesalahan pelaporan atau transkripsi

11. varians yang disebabkan oleh faktor luar.



Metode Penelitian
Prosedur
Jalannya penelitian dilakukan sebagai berikut:
1. Formulasi masalah
2. Pengumpulan data dari studi primer
Mengumpulkan data baik melalui jurnal elektronik dengan kata kunci attachment

style yang diakses dari EBSCO melalui www.lib.ugm.ac.id maupun mencari koleksi hasil

penelitian primer di perpustakaan Fakultas Psikologi UGM. Koleksi hasil penelitian
terutama diperoleh dari artikel jurnal yang diterbitkan APA (Association Psychologist
America) maupun karya ilmiah yang diterbitkan di Indonesia. Melalui jurnal elektronik

yang diakses melalui www.lib.ugm.ac.id diperoleh 123 artikel dengan kata kunci

attachment style dan 25 artikel yang diperoleh dari jurnal yang diterbitkan APA. Namun

setelah diteliti dengan seksama hanya 8 artikel yang dapat dipakai.

3. Evaluasi data
Ada 6 hasil penelitian yang merupakan studi perbandingan, dengan demikian
diperoleh harga F. Oleh karenanya perlu dilakukan transformasi dari harga F ke dalam

harga t, r, dan d.

4. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data menggunakan analisis korelasi meta-analisis Hunter-Schmitd
adalah sebagai berikut:
a. Transformasi harga F ke dalam t, d, danr
b. Bare Bone Meta Analysis: Koreksi Kesalahan sampel

(1). Menghitung mean korelasi populasi
(2). Menghitung varians r, (o7 ;)

(3). Menghitung varians kesalahan pengambilan sampel (o)
(4). Dampak pengambilan sampel
c. Artefak yang lain: Koreksi Kesalahan Pengukuran
(1). Menghitung mean gabungan
(2). Menghitung korelasi populasi yang dikoreksi oleh kesalahan
pengukuran
(3). Interval kepercayaan

(4). Dampak variasi reliabilitas



Analisis Data

1. Kharakteristik sampel penelitian
Adapun kharakteristik sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian

Tahun Peneliti dan Tahun Sampel
Jumlah Kharakteristik
1990 | Fenney & Noller (1990) 374 | Masyarakat
1990 | Collins & Read (1990) 118 | Masyarakat
1991 | Bartholomew & Horowitz (1991) 76 | Mahasiswa
1994 | Grffin & Bartholomew (1994) 69 | Mahasiswa
1995 | Mario Mikulincer (1995) 84 | Mahasiswa
1997 | Bylsma (1997) 571 | Mahasiswa
1999 | Helmi (1999) 91 | Mahasiswa
2003 | Broemer & Blumie (2003) 88 | Mahasiswa
Total 1471

2. Transformasi harga F ke dalamr, t, dan d
Ada 6 penelitian yang merupakan penelitian perbedaan dan 2 penelitian
korelasian, oleh karenanya harga F perlu ditransformasikan terlebih dahulu ke dalam

harga t, r, dan d. Adapun persamaan rumus tersebut sebagai berikut:

t =~F

Em e persamaan (1)

Dengan menggunakan persamaan (1) maka diperoleh harga transformasi dari F
ke t, d, dan r berikut ini.



Tabel 2. Transformasi harga F ke harga t, d, danr

Tahun Peneliti N F t d My N xd
1990 | Fenney & Noller 374 | 1911.00 | 43.71 | 4.52 | 0.91 ] 1690.82
1990 | Collins & Read 118 3.64 191 | 0.35| 0.17 41.45

Bartholomew &
1991 Horowitz 76 27.77 527 | 121 | 0.52 91.88
1994 | Griffin & Bartholomew 69 5.31 0.76 | 366.47
1995 | Mario Mikulincer 84 765| 277 | 0.60| 0.29 50.70
1997 | Bylsma dkk 571 | 2591.00 | 50.90 | 4.26 | 0.91 | 2432.66
1999 | Helmi 91 405| 0.52| 368.29
2003 | Broemer & Blumle 88 54.69 740 | 158 | 0.62| 138.75
JUMLAH 1471 4.71 | 5181.01
RATA-RATA 184 0.59 3.52
SD 0.27

3. Bare Bone Meta Analysis: Koreksi Kesalahan Pengambilan Sampel

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan bare bone meta
analisys untuk mengkoreksi kesalahan sampel (Hunter & Smitd, 1990) adalah sebagai
berikut:

a. Rerata korelasi populasi (r« atau p )

Rerata korelasi populasi atau ( p ) dihitung dengan menggunakan
persamaan (2).

Z[Ni ri]

I — s ersamaan (2
Pxy ZNI P (2)

Berdasarkan persamaan (2) maka dibuat lembar kerja berikut ini.



Tabel 3. Lembar Kerja untuk menghitung Rerata Korelasi Populasi
setelah dikoreksi dengan jumlah sampel

Tahun Peneliti N My N X ryy
1990 | Fenney & Noller 374 0.92 342.21
1990 | Collins & Read 118 0.17 20.53
1991 | Bartholomew & Horowitz 76 0.52 39.67
1994 | Griffin & Bartholomew 69 0.76 52.44
1995 | Mario Mikulincer 84 0.29 24.53
1997 | Bylsma dkk 571 0.91 516.76
1999 | Helmi 91 0.52 47.32
2003 | Broemer & Blumle 88 0.62 54.82

JUMLAH 1471 4.71 1098.28
RATA-RATA 184 0.59 0.75

Jadi besarnya rerata korelasi populasi setelah dikoreksi dengan jumlah sampel (r,, atau

P xy) sebesar 0.75.
b. Varians r,, (6°7)

Persamaan berikut untuk menghitung varians r,, atau (c°r).
persamaan (3)

Tabel 4. Lembar Kerja untuk menghitung Varians r,,

Tahun Peneliti N Frey | (ri-ry) (ri - )’ N (ri- ry)°
1990 | Fenney & Noller 374 | 0.92 -0.17 0.03 10.18
1990 | Collins & Read 118 | 0.17 0.58 0.33 39.15

Bartholomew &
1991 | Horowitz 76 | 0.52 0.23 0.05 3.95
Griffin &
1994 | Bartholomew 69 | 0.76 -0.01 0.00 0.01
1995 | Mario Mikulincer 84 | 0.29 0.46 0.21 17.62
1997 | Bylsma dkk 571 | 0.91 -0.16 0.02 13.72
1999 | Helmi 91 | 0.52 0.23 0.05 4.81
2003 | Broemer & Blumle 88 | 0.62 0.13 0.02 1.42
JUMLAH 1471 | 4.71 90.86
RATA-RATA 184 | 0.59 0.06

Dengan menggunakan persamaan 3, diperoleh hasil varians r,, atau (czr) sebesar

0,06.



c. Varians kesalahan pengambilan sampel

Varians kesalahan pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan

persamaan (4) berikut ini.

ole = (l_rz)z

.............................................................. ersamaan (4
~N_D) P (4)

Adapun perhitungannya adalah

o (1-0.75%)°
(184-1)

= 0.001 046

Dengan menggunakan persamaan 4, diperoleh hasil varians kesalahan pengambilan

sampel c°e = sebesar 0.001 046.

d. Varians yang dikoreksi atau varians yang sesungguhnya.
Varians yang dikoreksi atau varians yang sesungguhnya dihitung dengan

menggunakan persamaan 5 berikut ini.

(O%pxy) = O T =0 € ettt e, persamaan (5)

Adapun perhitungannya adalah

(6%my) = 0'T—G"e

= 0.06 - 0.001 046
= 0.058 965

Jadi varians dari korelasi populasi sebesar 0.058 965

e. Dampak kesalahan pengambilan sampel

Dampak kesalahan pengambilan sampel dapat diketahui dengan menggunakan

persamaan berikut:
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0.058 965

1.77%

4. Artefak yang lain: Koreksi Kesalahan Pengukuran

Untuk melakukan estimasi kesalahan pengukuran maka dibuat lembar kerja

berikut ini.

Tabel 5 Lembar Kerja untuk menghitung Meta-Analisis: Kesalahan Pengukuran

Tahun Peneliti N I'xx ryy Ixy (@) | (b) N ry
1990 | Fenney & Noller 374 1 0.72 | 0.85| 0.92]|0.85|0.92 | 342.21
1990 | Collins & Read 118 | 0.72 | 0.85| 0.17 | 0.85 | 0.92 | 20.532

Bartholomew &
1991 | Horowitz 76 | 068 | 085| 0.52|0.82|0.92| 39.672
Griffin &
1994 | Bartholomew 69 | 067 | 085 | 0.76 | 0.82 | 0.92 52.44
1995 | Mario Mikulincer 84 | - 0.85| 0.29 | - 0.92 | 24.528
1997 | Bylsma dkk 571 | - 089 | 0.91] - 0.94 | 516.755
1999 | Helmi 911086 | 0.84 | 0.52]0.93|0.92 47.32
2003 | Broemer & Blumle 88 |080| 087 | 0.62|0.89|0.93| 54.824
JUMLAH 1471 | 445 | 6.85| 471|516 | 7.40 | 1098.28
RATA-RATA 183.88 | 0.74 | 0.86 | 0.59 | 0.86 | 0.93 0.75
SD 186.30 | 0.09 | 0.003 | 0.27 | 0.05 | 0.00

a. Rerata Gabungan

Rerata gabungan dihitung dengan menggunakan persamaan 6 berikut ini.
A = AVe(A)AVE(D) oo, persamaan (6)

A = Ave(a) Ave(b)
= 0.86 x0.93
= 0.79

11



Keterangan:

A = rerata gabungan

(a) = akar kuadrat koefisien reliabilitas ry
(b) = akar kuadrat koefisien reliabilitas r,y
Ave (a) = rerata (a)

Ave (b) = rerata (b)

Jadi rerata gabungan (A) sebesar 0.79.

b. Korelasi Populasi yang dikoreksi oleh kesalahan pengukuran

Persamaan 7 untuk menghitung korelasi populasi yang dikoreksi.

p:Ave(pi)=A\: D, persamaan (7)

Adapun perhitungannya sebagai berikut:
0.75
=Ave(p,)=——
p P;) 0.75
=0.95

Keterangan:
Ave r = rerata sesungguhnya dari korelasi ry,
A = rerata gabungan

Jadi korelasi populasi setelah dikoreksi relibilitasnya pada variabel independen

dan dependen sebesar 0.95.

d. Interval Kepercayaan
Interval kepercayaan dihitung dengan daerah penerimaan sebesar 95% dengan

persamaan (8) berikut ini.

MP =pE1,96(SD) oo persamaan (8)

Adapun perhitungannya adalah:
Mp =p £1,96(SD)
=095 + 1.96(0.25)
=095 + 0.53
046< p < 1.44

12



Berdasarkan interval kepercayaan dengan daerah penerimaan sebesar 95%

yaitu 0.44 < p < 1.44; sementara harga p = 0.95 berarti korelasi yang diperoleh

setelah dikoreksi dengan kesalahan pengukuran, masuk dalam daerah interval

kepercayaan sebesar 95%.

e. Dampak variasi reliabilitas
Dampak adanya variasi realibilitas dapat dihitung dengan persamaan berikut ini.

p>A*V
S e —— X 100% oo persamaan (9)

dimana:

(szz) = varians yang disebabkan oleh varians artefak

Persamaan jumlah kuadrat koefisien varians adalah

sSD?

\% T e Persamaan (10)
Ave?

Keterangan:

V = Jumlah kuadrat koefisien varians

SD = Deviasi Standrat dari \/_rxX dan \/_ryy_
Ave = Rerata \/_ r«dan \/_ Fyy

Adapun perhitungan untuk jumlah kudrat koefisien varians adalah
v = SD?/ Ave?
= (0.050)*/ 0.86% + (0.001)?/0.932
= 0.002 501
Perhitungan untuk varians yang disebabkan oleh varians artefak adalah
(szz) =p’A*V
= (0.95%) (0.79%) (0.002 501)
=0.9025 x 0.6241 x 0.002 501
=0.00140

13



Dampak variasi realibilitas sebesar:
(Szz) =p’ A’V / (6Py) X100% ... persamaan (11)

= 0.627/ 0.058 965 x 100%
= 0.036 971 x 100%
=3.7%

Jadi dampak variasi yang disebabkan variasi reliabilitas sebesar 3.7% dan

varians yang disebabkan oleh varians artefak sebesar 0.00140.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis data dari meta-analisis mendasarkan pada informasi artefak sebagai
kriteria memahami variasi hasil studi (Widhiastuti, 2002). Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh  korelasi sebesar 0.95; dan berada dalam daerah penerimaan interval

kepercayaan 95% (0.44 < p < 1.44). Berdasarkan harga korelasi tersebut, 5%) maka

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara gaya kelekatan dan model mental diri.
Dengan kata lain, hipotesis penelitian diterima.

Penelitian mengenai gaya kelekatan pada orang dewasa yang dimotori oleh
Hazan & Shaver pada tahun 1987, selanjutnya dilakukan replikasi oleh peneliti lain, dan
pengembangan topik yang lain; berdasarkan meta-analisis yang dilakukan
menunjukkan konsistensi hasil. Gaya kelekatan mempunyai peran yang sangat penting
dalam memberikan konstribusi terhadap model mental diri.

Helmi (2004 dalam cetakan) mengatakan bahwa teori kelekatan menjelaskan
dasar-dasar ikatan afeksional seseorang dengan orang lain. Pengalaman awal
kelekatan dengan pengasuh utama, dipercaya menjadi bentuk prototype atau internal
working models atau model mental, yang akan berpengaruh pada pola perilaku dan
harapan dalam hubungan orang dewasa kelak. Model mental berisi pandangan individu
terhadap diri sendiri dan orang lain yang merupakan organisasi dari persepsi, penilaian,
kepercayaan, dan harapan atas rsponsivitas, dan sensitivitas emosional dari figur lekat.

Dalam kaitan self, model mental diri dikaitkan dengan komponen self yaitu
afeksi, kognisi, dan perilaku yang tercermin dalam konsep diri, harga diri, dan presentasi
diri. Sementara dalam kaitan antara self dan gaya kelekatan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa skema diri atau model mental diri dipengaruhi oleh pengalaman
kelekatan. Melalui studi Meta-analisis ini mendapatkan bukti empiris bahwa gaya

kelekatan berkaitan dengan dengan model mental diri.
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Dalam studi meta-analisis, variasi berbagai artefak sering kali mempengaruhi
hasil yang senyatanya. Namun demikian, dalam studi ini diperoleh hasil bahwa
pebedaan variasi korelasi disebabkan oleh kesalahan pengambilan sampel sebesar
1.7% dan kesalahan pengukuran variabal independen dan dependen sebesar 3.7%.
Artefak yang lain belum mendapatkan perhatian, sehingga memberikan peluang bagi
pengkajian topik penelitian dengan lebih mendalam. Hal ini didasarkan atas pandangan

bahwa variasi berbagai studi disebabkan berbagai artefak.

Kesimpulan
Studi ini menggunakan meta-analisis sebagai metode penelitian data.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa variasi studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti
dengan topik gaya kelekatan dan model mental diri mendapat dukungan empiris yaitu

ada hubungan antara gaya kelekatan dengan model mental diri.
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